ABSTRAK

Disertasi dengan judul “NU DAN FILANTROPI ISLAM: Potret Aktivisme
Filantropi Nahdlatul Ulama, Modernisasi dan Perkembangannya di
Indonesia” ditulis oleh Sofuan Jauhari dengan Promotor Prof. Dr. H.
Mujamil Qomar, M.Ag dan Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata Kunci: Nahdlatul Ulama, Aktivisme Filantropi Islam, Islam
Tradisionalis, Modernisasi, dan Gerakan Koin Nahdlatul Ulama

Berdasarkan survei dari Charities Aid Foundation pada tahun 2018,
Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai negara paling dermawan di
dunia. Hal ini mencerminkan peningkatan aktivisme filantropi Islam, yang
ditandai oleh penyaluran sumber daya dengan lebih besar, lebih bijak, dan
modernisasi kelembagaan dalam aktivisme filantropi Islam di Indonesia.
Nahdlatul Ulama, sebagai kelompok Islam tradisionalis dengan pengikut
terbanyak di Indonesia, dihadapkan pada tuntutan untuk berperan aktif di
tengah arus perkembangan zaman dan perubahan sosial yang terjadi.
Semangat Nahdhatut Tujjar, yang awalnya didirikan untuk mendorong
kemandirian dan kesejahteraan umat agar tidak terus-menerus
menggantungkan perekonomiannya pada tekanan kekuasaan kolonialisme,
menjadi salah satu pendorong utama modernisasi aktivisme filantropi
Nahdlatul Ulama. Lambat laun, semangat ini mulai menjadi nyata, dan salah
satu contohnya adalah kemunculan pola aktivisme filantropi Nahdlatul
Ulama melalui Gerakan Koin Nahdlatul Ulama. Gerakan ini berhasil
mengumpulkan jumlah yang signifikan, dalam miliaran rupiah, yang
dialokasikan untuk pembangunan sosial melalui upaya mencapai
kemandirian ekonomi dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan umat.

Dalam konteks penelitian yang diuraikan, muncul beberapa
pertanyaan penelitian yang perlu dijawab. Pertama, bagaimana potret
aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama di Indonesia? Kedua, bagaimana
modernisasi aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama di Indonesia? Ketiga,
bagaimana perkembangan aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama melalui
Gerakan Koin NU di Indonesia?

Penelitian ini termasuk dalam jenis library research (penelitian
pustaka) dengan pendekatan penelitian sejarah ala Gilbert J. Garraghan.
Untuk melengkapi data penelitian, penulis menggunakan sumber data primer
dan sumber data sekunder yang relevan dengan pembahasan aktivisme
filantropi Islam secara umum. Metode yang digunakan untuk menganalisis
data adalah metode analisis isi (content analysis) dengan mengikuti konsep
teori analisis isi model Philip Mayring. Selain itu, teknik keabsahan data
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akan mengacu pada kritik sumber model Gilbert J. Garraghan untuk
memastikan integritas dan keandalan data yang digunakan dalam penelitian
ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka didapatkan beberapa
kesimpulan di antaranya adalah: (1) Potret aktivisme filantropi Nahdlatul
Ulama di Indonesia memiliki ciri khas yang kuat dalam mempertahankan
nilai-nilai tradisi dan praktik Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah. Aktivisme
filantropi Nahdlatul Ulama di Indonesia diintegrasikan ke dalam struktur
tradisi keagamaan dan keilmuan Nahdlatul Ulama melalui pergerakan yang
dinamis, menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan perubahan sosial
dalam masyarakat. (2) Modernisasi aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama di
Indonesia melibatkan upaya adaptasi terhadap perubahan sosial dan
lingkungan yang lebih dinamis, mencakup penggunaan teknologi informasi,
manajemen yang lebih efisien, dan strategi pengorganisasian yang lebih
baik. Dengan modernisasi, aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama dapat lebih
efektif dan dapat memberi dampak yang lebih luas dalam masyarakat.
Prinsip modernisasi aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama diaplikasikan
dalam bingkai kaidah “al-muhafadotu ‘ala al-qodim as solih wa al-akhdhu bi
al-jadid al-aslah.” (melestarikan kebaikan yang lama, dan mengakomodir
kebaikan baru yang lebih baik). (3) Perkembangan aktivisme filantropi
Nahdlatul Ulama melalui Gerakan Koin NU di Indonesia dilakukan dengan
memanfaatkan potensi uang receh untuk mengumpulkan sumber daya yang
signifikan bagi jam’iyyah dengan memaksimalkan potensi keberjamaahan
warga NU yang berjumlah besar. Gerakan Koin NU mencerminkan
perkembangan aktivisme filantropi Nahdlatul Ulama di Indonesia yang
inklusif, partisipatif, dan efektif, yang dilakukan dengan melakukan
pengorganisasian melalui penerapan sistem dan manajemen modern yang
baik untuk menciptakan kemandirian ekonomi dan pembangunan sosial
dalam rangka mewujudkan keadilan dan kesejahteraan sosial.



ABSTRACT

The dissertation entitled “NU AND ISLAMIC PHILANTHROPY:
Portrait of Nahdlatul Ulama Philanthropic Activism, Modernization and
Development in Indonesia” was written by Sofuan Jauhari with Promoters
Prof. Dr. H. Mujamil Qomar, M. Ag and Dr. H. Asmawi, M. Ag.

Keywords: Nahdlatul Ulama, Islamic Philanthropic Activism, Traditionalist
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Based on the Charities Aid Foundation's 2018 survey, Indonesia ranked first
as the most generous country in the world. This reflects the increasing
philanthropic activism in the country, marked by more substantial, wiser
resource allocation and institutional modernization within the context of
Islamic philanthropy in Indonesia. Nahdlatul Ulama (NU), as the largest
traditionalist Islamic organization in Indonesia, is expected to play an active
role amid the evolving social landscape and changing societal demands. The
spirit of Nahdhatut Tujjar, initially established to promote self-reliance and
the welfare of the community, so as not to perpetually depend on economic
power, has become one of the driving forces behind the modernization of
NU's philanthropic activism. Gradually, this spirit has become more evident,
with one example being the emergence of NU's philanthropic activism
pattern through the NU Coin Movement. This movement successfully
gathered a significant amount, in billions of Indonesian Rupiah, allocated for
social development through economic self-reliance efforts aimed at
achieving the well-being of the community.

In the context of the research outlined, several research questions emerge.
First, how is the portrait of Nahdlatul Ulama philanthropic activism in
Indonesia? Second, how has the modernization of Nahdlatul Ulama
philanthropic activism in Indonesia occurred? Third, how is the development
of Nahdlatul Ulama philanthropic activism through the NU Coin Movement
in Indonesia?

This research falls into the category of library research, utilizing a historical
research approach in the style of Gilbert J. Garraghan. To complete the
research data, the author employs both primary and secondary data sources
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relevant to the general discussion of Islamic philanthropic activism. The
data analysis method used is content analysis, based on the content analysis
theory by Philip Mayring. Furthermore, data validity techniques will adhere
to Gilbert J. Garraghan's source critique model to ensure the integrity and
reliability of the data used in this research.

Based on the conducted research, several conclusions were drawn, including:
(1) The portrait of philanthropic activism within Nahdlatul Ulama in
Indonesia exhibits distinctive characteristics in preserving the values of
tradition and the practices of Sunni Islam. thilanthropic activism within
Nahdlatul Ulama in Indonesia is integrated into the religious and scholarly
traditions of Nahdlatul Ulama through a dynamic movement that adapts to
the developments of time and social changes in society. (2) The
modernization of philanthropic activism within Nahdlatul Ulama in
Indonesia involves efforts to adapt to dynamic social and environmental
changes, encompassing the use of information technology, more efficient
management, and improved organizational strategies. @ Through
modernization, philanthropic activism within Nahdlatul Ulama can become
more effective and have a broader impact on society. The principles of
modernizing philanthropic activism within Nahdlatul Ulama are applied
within the framework of the guideline "preserving the old goodness and
accommodating the new and better goodness." (3) The development of
philanthropic activism within Nahdlatul Ulama through the Koin NU
Movement in Indonesia is carried out by harnessing the potential of small
change to gather significant resources for the community by maximizing the
collaborative potential of NU members, who are numerous. The Koin NU
Movement reflects the evolution of philanthropic activism within Nahdlatul
Ulama in Indonesia, which is inclusive, participatory, and effective,
achieved through organization implementation using modern systems and
good management to create economic self-sufficiency and social
development in order to realize justice and social welfare.
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